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Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran kedudukan
perempuan pada masa Nabi Muhammad Saw. dan masa Khulafaur Rasyidin. Sedang masalah
yang kedua adalah sejauhmana keterlibatan perempuan dalam bidang politik pada masa Nabi
Muhammad Saw. dan masa Khulafaur Rasyidin serta problem apa saja yang dihadapi perempuan
pada waktu itu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dan mencari jawaban atas
kedua masalah tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang
didasarkan pada kajian kepustakaan (library research). Data penelitian yang berisi informasi-
informasi tentang keterlibatan perempuan dalam bidang politik pada masa Nabi Muhammad
Saw. dan masa Khulafaur Rasyidin diperoleh dari literatur Islam yang berupa hadis-hadis Nabi
Muhammad Saw. dan buku-buku sejarah Islam atau buku-buku politik Islam yang mengungkap
permasalahan tersebut. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan teknik analisis
induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi perempuan di tengah-tengah masyarakat
Arab jahiliyah sebelum kedatangan Islam secara umum suram. Perempuan dihina, diperlakukan
secara kasar, dan direndahkan martabatnya, bahkan perempuan dipandang sebagai perwujudan
dosa, kesialan, aib, dan hal-hal lain yang memalukan. Pada masa ini perempuan tidak memiliki
hak politik sama sekali. Islam datang membawa angin segar bagi kaum perempuan. Islam
menempatkan kedudukan perempuan pada proporsinya dengan mengakui kemanusiaan
perempuan dan mengikis habis kegelapan yang dialami perempuan sepanjang sejarah serta
menjamin hak-hak perempuan. Pada masa Nabi Muhammad Saw. kaum perempuan sudah
memainkan peran-peran politis dalam rangka menegakkan kalimat-kalimat Allah, seperti
melakukan dakwah Islam, ikut berhijran bersama Nabi, berbai’at kepada Nabi Saw, dan
melakukan jihad atau ikut serta dalam peperangan bersama-sama kaum laki-laki. Kaum
perempuan juga aktif memainkan peran-peran politis pada masa Khulafaur Rasyidin. Ummahat
al-Mu’minin menjadi motor penggerak kaum perempuan pada waktu itu untuk aktif dalam peran-
peran politik tersebut. Di antara problem yang dihadapi perempuan dalam melakukan peran-
peran politis pada masa Nabi adalah tekanan kaum kafir Quraisy Makkah di awal dakwah Islam,
kelemahan fisik mengingat begitu beratnya aktivitas yang dilakukan untuk berhijrah dan berjihad
misalnya, serta kehilangan keluarga dan harta serta kampung halaman. Namun demikian,
problem-problem seperti ini tidak menghalangi peran-peran perempuan di dunia politik. Problem
besar yang dihadapi pada masa Khulafaur Rasyidin adalah bahwa yang saling bertikai pada saat
kekacauan adalah sesama Muslim dan juga ulah kaum munafik, seperti yang dimotori Abdullah
bin Saba’.
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